5376

PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora
Vol.4, No.4, Juni 2025

Peran UMKM dalam Meningkatkan Perekonomian Nasional

Isna Arifa!, Ahmad Choiri?2, Wahyu Wibowo?, Aminuddin*, Nur Azizah Panggabean’
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Indonesia
E-mail: isnaarifa98@gmail.com', choiriahmadl19@gmail.com? , wahyuwibowopenulis@gmail.com?,
aminuddinse99@gmail.com?, azizahpanggabean23@gmail.com’

Article History: Abstract: Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
Received: 07 Mei 2025 (UMKM) memegang peranan penting dalam
Revised: 29 Mei 2025 menggerakkan perekonomian nasional Indonesia.
Accepted: 31 Mei 2025 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran

UMKM dalam memperkuat perekonomian nasional
melalui pendekatan kajian pustaka. Metode yang

Keywords: MSMEs, National digunakan adalah kualitatif dengan analisis isi

Economy, Inclusive Growth artikel jurnal nasional dan internasional, laporan
pemerintah, dan literatur akademis yang relevan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
PDB, penyerapan tenaga kerja, penanggulangan
kemiskinan, dan pembangunan ekonomi yang
inklusif. Namun, beberapa tantangan masih ada,
termasuk akses pembiayaan yang terbatas, literasi
digital yang lemah, persaingan global, dan regulasi
vang kompleks. Penelitian ini mengidentifikasi empat
faktor  kunci  keberhasilan ~ UMKM:  akses
permodalan, infrastruktur, inovasi dan teknologi,
serta dukungan kebijakan pemerintah. Penguatan
aspek-aspek tersebut melalui kebijakan yang holistik
dan  berkelanjutan  sangat  penting  untuk
meningkatkan — peran  UMKM  sebagai  pilar
perekonomian nasional. Penelitian ini berkontribusi
pada pemahaman yang lebih baik tentang posisi
strategis UMKM dan menawarkan rekomendasi
praktis bagi para pemangku kepentingan.

PENDAHULUAN

Sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peranan yang sangat vital
dalam perekonomian Indonesia. UMKM menjadi penggerak utama roda ekonomi nasional
dengan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja,
dan ekspor. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM serta Badan Pusat Statistik,
UMKM menyumbang sekitar 61% dari total PDB Indonesia dan menyerap sekitar 97% tenaga
kerja nasional, yang berarti UMKM menjadi tulang punggung perekonomian dan sumber utama
lapangan pekerjaan bagi masyarakat(Yolanda, 2024).

Selain itu, UMKM juga berkontribusi terhadap ekspor non-migas sebesar 14,37%, serta
berperan dalam peningkatan investasi dan pengentasan kemiskinan. Peran UMKM dalam
pengembangan ekonomi lokal dan pemberdayaan masyarakat sangat strategis, terutama dalam
menghadapi tantangan ekonomi global dan memperkuat ketahanan ekonomi nasional (Sirait et al.,
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2024).

Berbagai penelitian telah mengkaji peran UMKM dalam perekonomian Indonesia, menyoroti
kontribusinya dalam penciptaan lapangan kerja, pengurangan kemiskinan, serta peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Studi-studi tersebut menunjukkan bahwa UMKM mampu menckan
angka kemiskinan dan menjadi motor penggerak pertumbuhan ekonomi lokal serta nasional.
seperti penelitian oleh Ismail et al., (2023) bahwa UMKM dapat menompang Perekonomian
Indonesia data pada tahun 2015-2020 menunjukan 88,8% sampai 99,9% bentuk usaha
UMKM menyerap tenaga kerja mencapai 51,7% sampai dengan 97,2%. Hal ini menunjukkan
UMKM mampu menekan angka pengangguran dan mengatasi kemiskinan. Atas pertumbuhan
UMKM yang membaik dari tahun ke tahun UMKM terbukti telah berkontribusi terhadap Produk
Domestik Bruto meningkat dari 57,84% menjadi 60,34%. Hal ini menunjukkan bahwa UMKM
memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia. Selain itu oleh Vinatra, (2023)
menjelaskan bahwa UMKM memiliki peran penting dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi,
penyerapan tenaga kerja, dan pengurangan ketimpangan sosial.

UMKM juga dikenal sebagai sumber inovasi dan kreativitas yang membantu memperkuat
daya saing ekonomi. Namun, penelitian terdahulu masih menunjukkan adanya gap, terutama
terkait kendala akses modal, teknologi, pemasaran, dan pengembangan sumber daya manusia
yang membatasi optimalisasi peran UMKM. Oleh karena itu, masih diperlukan kajian yang lebih
mendalam dan komprehensif untuk mengidentifikasi strategi peningkatan peran UMKM dalam
perekonomian nasional secara berkelanjutan (Kiswandi et al., 2023). Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis peran UMKM dalam meningkatkan perekonomian nasional melalui studi
pustaka, dengan fokus pada kontribusi, tantangan, dan peluang pengembangan UMKM sebagai
pilar utama pembangunan ekonomi Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Pendekatan ini dipilih untuk menggali dan menganalisis berbagai literatur yang relevan
terkait peran UMKM dalam meningkatkan perekonomian nasional, sehingga dapat memberikan
pemahaman yang mendalam dan komprehensif berdasarkan sumber-sumber ilmiah yang sudah
ada. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Jurnal ilmiah nasional dan
internasional yang membahas topik UMKM dan perekonomian. Laporan resmi dari Badan Pusat
Statistik (BPS) dan lembaga pemerintah terkait. Dokumen kebijakan dan regulasi pemerintah
yang berhubungan dengan pengembangan UMKM. Buku-buku akademik dan literatur
pendukung lainnya yang relevan dengan tema penelitian. Data yang diperoleh dari berbagai
sumber tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Proses ini
melibatkan identifikasi, pengelompokan, dan interpretasi informasi penting dari hasil-hasil
penelitian yang relevan untuk mengungkap kontribusi, tantangan, dan peluang UMKM dalam
perekonomian nasional. Analisis ini bertujuan untuk menyusun sintesis yang sistematis dan kritis
guna memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran UMKM berdasarkan kajian pustaka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Peran Strategis UMKM terhadap Perekonomian Nasional

Kontribusi UMKM terhadap perekonomian nasional telah dibuktikan secara ilmiah
melalui berbagai penelitian, dengan dampak signifikan pada Produk Domestik Bruto (PDB),
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penyerapan tenaga kerja, ekspor, dan pengentasan kemiskinan. UMKM menyumbang sekitar
61% terhadap PDB Indonesia, atau setara dengan Rp9.580 triliun menurut data Kementerian
Koperasi dan UKM tahun 2023 (Yolanda, 2024). Angka ini menegaskan posisi UMKM
sebagai pilar utama pertumbuhan ekonomi nasional, mengingat jumlah unit usaha UMKM
mencapai sekitar 65,5 juta dan mendominasi 99% dari seluruh unit usaha di Indonesia (Deny,
2024).

UMKM menjadi motor utama dalam penciptaan lapangan kerja di Indonesia, menyerap
sekitar 97% dari total tenaga kerja nasional (Yolanda, 2024). Penyerapan tenaga kerja oleh
UMKM ini merupakan salah satu yang tertinggi di dunia, dengan estimasi sekitar 117 juta
pekerja terlibat di sektor ini (Deny, 2024). Dengan demikian, UMKM berperan besar dalam
mengurangi tingkat pengangguran dan menyediakan peluang ekonomi di berbagai wilayah,
baik perkotaan maupun pedesaan (Setiawan, 2015).

Kontribusi UMKM terhadap ekspor nasional masih tergolong rendah dibandingkan
negara lain. Rektor Universitas Gadjah Mada mencatat bahwa UMKM hanya menyumbang
sekitar 15,6% terhadap ekspor non-migas Indonesia (Grehenson, 2021). Angka ini masih jauh
di bawah kontribusi UMKM di negara seperti Singapura (41%), Thailand (29%), dan
Tiongkok (60%) (Grehenson, 2021). Namun, UMKM tetap memainkan peran penting dalam
ekspansi perdagangan luar negeri dan menjadi motor utama pertumbuhan ekspor nasional,
terutama dengan adanya upaya peningkatan kapasitas, standar, dan akses pasar global
(Ramadani & Wulandari, 2024).

UMKM menyerap sekitar 97% tenaga kerja dari total angkatan kerja Indonesia. Dengan
kapasitas ini, UMKM memberikan penghasilan kepada masyarakat berpendapatan rendah dan
mengurangi pengangguran, terutama di wilayah pedesaan dan kota kecil. Pemberdayaan
UMKM terbukti efektif dalam menyediakan peluang ekonomi bagi kelompok yang sulit
mengakses pekerjaan formal, sehingga berdampak langsung pada pengurangan kemiskinan
(Ariani et al., 2024). Banyak UMKM mempekerjakan perempuan, pemuda, dan masyarakat
dengan pendidikan rendah. Hal ini membantu meningkatkan pendapatan rumah tangga
kelompok rentan dan mengurangi kesenjangan gender serta sosial (Ariani et al., 2024).
UMKM beroperasi di berbagai daerah, termasuk wilayah terpencil, sehingga memberikan
akses ekonomi dan produk dengan harga terjangkau bagi masyarakat miskin. Ini membantu
meningkatkan daya beli dan kesejahteraan masyarakat di daerah yang belum terjangkau
industri besar (Ariani et al., 2024).

Secara empiris, penelitian di Kota Makassar menunjukkan bahwa perkembangan UMKM
berbanding terbalik dengan tingkat kemiskinan dan pengangguran; semakin berkembang
UMKM, semakin rendah angka kemiskinan dan pengangguran di wilayah tersebut (Nasrun et
al., 2022). MKM merupakan solusi strategis dan berkelanjutan dalam upaya pengentasan
kemiskinan di Indonesia, baik melalui penciptaan lapangan kerja, pemerataan pendapatan,
maupun pemberdayaan kelompok rentan, dengan syarat adanya dukungan kebijakan dan
penguatan kapasitas secara berkelanjutan.

Penelitian Nadziroh et al., (2023) menunjukkan bahwa inklusi keuangan, yaitu
kemudahan akses masyarakat terhadap layanan keuangan formal, sangat erat kaitannya dengan
pengembangan UMKM. Akses ke lembaga keuangan memudahkan pelaku UMKM
memperoleh modal, investasi, dan layanan keuangan lainnya yang sebelumnya sulit dijangkau.
Hal ini mendorong pertumbuhan jumlah UMKM, meningkatkan pendapatan, dan memperluas
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kesempatan kerja, sehingga mengurangi pengangguran dan mempercepat pemerataan
pendapatan.

UMKM tidak hanya sebagai penggerak ekonomi lokal, tetapi juga sebagai agen
pemberdayaan masyarakat. Dengan memberikan peluang bagi individu untuk memulai dan
mengembangkan usaha sendiri, UMKM meningkatkan kemandirian ekonomi dan sosial
masyarakat. UMKM juga melibatkan kelompok-kelompok yang sebelumnya terpinggirkan
dari proses ekonomi utama, sehingga memperkuat inklusi ekonomi dan sosial (Qadisyah et al.,
2023). UMKM menciptakan peluang kewirausahaan baru dan mendorong inovasi di tingkat
lokal. Dengan fleksibilitas dan kemampuan adaptasi yang tinggi, UMKM mampu merespons
perubahan pasar dan kebutuhan masyarakat, serta menyediakan lapangan kerja bagi tenaga
kerja terdidik maupun tidak terdidik. Hal ini membantu mengurangi disparitas pendidikan dan
memperluas partisipasi ekonomi Masyarakat (Qadisyah et al., 2023).

2. Faktor Pendukung Keberhasilan UMKM
Keberhasilan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam berkontribusi terhadap
perekonomian nasional sangat ditentukan oleh sejumlah faktor pendukung yang saling
berkaitan. Berikut penjelasan faktor pendukung keberhasilan UMKM:
a. Akses permodalan

Akses permodalan merupakan faktor krusial dalam keberhasilan UMKM. Banyak
penelitian menunjukkan bahwa kemudahan memperoleh modal dari lembaga keuangan
formal seperti bank masih menjadi tantangan utama bagi UMKM, terutama karena
persyaratan yang rumit, kebutuhan jaminan aset, dan prosedur birokrasi yang panjang.
Modal yang memadai memungkinkan UMKM untuk memperluas usaha, meningkatkan
kualitas produk, dan berinovasi. Program pemerintah seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR)
dan dana bergulir melalui Lembaga Pengelola Dana Bergulir (LPDB) berperan penting
dalam mengatasi keterbatasan ini dengan memberikan kredit berbunga rendah dan tanpa
agunan tambahan untuk UMKM mikro. Selain itu, literasi keuangan juga mempengaruhi
kemampuan UMKM dalam mengakses dan mengelola modal secara efektif, sehingga
keberlanjutan usaha dapat terjaga (Haryanti, 2024).

b. Infrastruktur

Infrastruktur yang memadai seperti transportasi, jaringan komunikasi, listrik, dan
fasilitas produksi sangat mendukung kelancaran operasional UMKM. Infrastruktur yang
baik memungkinkan UMKM untuk mengakses pasar lebih luas, mengurangi biaya
produksi dan distribusi, serta meningkatkan efisiensi usaha. Ketersediaan infrastruktur
digital juga mendorong UMKM untuk memanfaatkan teknologi informasi dalam
pemasaran dan manajemen usaha, sehingga daya saing UMKM meningkat. Penelitian
menekankan pentingnya investasi pemerintah dalam pengembangan infrastruktur untuk
mendukung pertumbuhan UMKM, terutama di daerah-daerah terpencil (Wijaya, 2025).

c. Inovasi dan teknologi

Inovasi produk dan penggunaan teknologi menjadi faktor penting dalam
meningkatkan daya saing UMKM. UMKM yang mampu berinovasi dalam produk, proses
produksi, dan pemasaran cenderung lebih mampu bertahan dan berkembang di tengah
persaingan pasar. Teknologi digital seperti e-commerce, media sosial, dan aplikasi
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keuangan membantu UMKM memperluas pasar dan meningkatkan efisiensi operasional.
Namun, keterbatasan pengetahuan dan akses terhadap teknologi masih menjadi kendala
bagi sebagian besar UMKM, sehingga pelatihan dan pendampingan teknologi sangat
diperlukan (Herliana et al., 2025).

d. Dukungan kebijakan pemerintah

Kebijakan pemerintah yang mendukung sangat menentukan keberhasilan UMKM.
Pemerintah telah meluncurkan berbagai program seperti KUR, dana bergulir, pelatihan
kewirausahaan, fasilitasi akses pasar, dan insentif pajak untuk memperkuat UMKM.
Kebijakan yang mempermudah prosedur perizinan, memberikan subsidi bunga, serta
menyediakan pendampingan teknis dan pemasaran dapat mendorong pertumbuhan
UMKM. Kolaborasi antara pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor swasta menjadi
kunci dalam menciptakan ekosistem yang kondusif bagi UMKM. Namun, efektivitas
kebijakan ini masih perlu ditingkatkan agar menjangkau seluruh pelaku UMKM, terutama
di daerah terpencil (Papayan, 2024).

Secara ringkas, keberhasilan UMKM sangat dipengaruhi oleh kemudahan akses
permodalan, ketersediaan infrastruktur yang memadai, kemampuan berinovasi dan
memanfaatkan teknologi, serta dukungan kebijakan pemerintah yang terintegrasi dan
berkelanjutan.

3. Tantangan UMKM dalam Konteks Nasional
a. Keterbatasan akses pembiayaan

akses pembiayaan merupakan kendala paling dominan bagi UMKM di Indonesia.
Sebagian besar UMKM sulit memperoleh modal dari lembaga keuangan formal seperti
bank karena persyaratan yang ketat dan kurangnya jaminan. Hanya sekitar 17,5% UMKM
yang mendapatkan modal dari bank, sedangkan sisanya mengandalkan sumber nonbank
seperti koperasi, pinjaman keluarga, atau modal ventura. Kondisi ini membatasi
kemampuan UMKM untuk mengembangkan usaha, meningkatkan kapasitas produksi,
dan berinovasi (Melati et al., 2024).

b. Kurangnya literasi digital

Literasi digital yang rendah menjadi hambatan serius dalam transformasi UMKM ke
era digital. Banyak pelaku UMKM belum mampu memanfaatkan teknologi digital untuk
pemasaran, manajemen, dan pengembangan produk. Hal ini mengakibatkan UMKM
kurang kompetitif di pasar digital dan sulit mengakses pasar yang lebih luas. Selain itu,
infrastruktur internet yang belum merata di berbagai daerah juga memperparah masalah
ini (Zhahirah et al., 2023).

c. Persaingan global

UMKM menghadapi persaingan ketat dari produk impor dan perusahaan
multinasional yang memiliki sumber daya lebih besar. Kontribusi UMKM terhadap
ekspor masih rendah, sehingga kemampuan bersaing di pasar global menjadi tantangan.
UMKM perlu meningkatkan kualitas produk, standar sertifikasi, dan kapasitas inovasi
agar dapat bersaing di tingkat internasional (Septiani et al., 2024).
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d. Regulasi yang kompleks

Proses perizinan dan regulasi yang rumit menjadi hambatan bagi UMKM dalam
menjalankan dan mengembangkan usahanya. Regulasi yang tidak konsisten dan biaya
non-teknis yang tinggi menyulitkan pelaku UMKM untuk beroperasi secara legal dan
efisien. Kurangnya sosialisasi dan pendampingan terkait regulasi juga menyebabkan
UMKM kesulitan menyesuaikan diri dengan kebijakan yang berubah-ubah (Maulida &
Yunani, 2017).

4. Implikasi Kebijakan

a. Peningkatan Akses Pembiayaan yang Lebih Mudah dan Terjangkau

keterbatasan akses modal menjadi hambatan utama UMKM dalam
mengembangkan usahanya. Oleh karena itu, kebijakan perlu difokuskan pada perluasan
program pembiayaan seperti Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan bunga rendah dan
persyaratan yang lebih fleksibel, termasuk tanpa agunan. Selain itu, literasi keuangan
harus ditingkatkan agar UMKM dapat mengelola modal secara efektif dan menghindari
jebakan utang informal (Kodu et al., 2025).
b. Pengembangan Infrastruktur Digital dan Fisik

Transformasi digital sangat penting bagi UMKM untuk meningkatkan efisiensi
operasional dan memperluas akses pasar. Kebijakan pemerintah harus mendorong
pengembangan infrastruktur digital, seperti internet cepat dan platform e-commerce,
serta pelatihan literasi digital bagi pelaku UMKM. Infrastruktur fisik seperti transportasi
dan logistik juga perlu diperkuat agar distribusi produk UMKM menjadi lebih lancar dan
efisien (Mubharir, 2024).

c. Fasilitasi Inovasi dan Penggunaan Teknologi

UMKM yang mampu berinovasi dan mengadopsi teknologi digital memiliki peluang
lebih besar untuk bertahan dan berkembang. Kebijakan perlu menyediakan program
pelatihan, pendampingan teknis, dan insentif bagi UMKM yang mengembangkan
produk inovatif dan menggunakan teknologi modern dalam produksi dan pemasaran
(Nursasi et al., 2024).

d. Penyederhanaan Regulasi dan Perizinan

Regulasi yang kompleks dan birokrasi yang berbelit menjadi kendala bagi UMKM.
Pemerintah harus menyederhanakan proses perizinan dan memberikan kemudahan
administratif agar UMKM dapat beroperasi secara legal tanpa beban berlebihan.
Sosialisasi dan pendampingan terkait regulasi juga perlu ditingkatkan agar UMKM
memahami kewajiban dan haknya (Sari et al., 2023).

e. Peningkatan Akses Pasar dan Dukungan Ekspor

Kebijakan yang membuka akses pasar domestik dan internasional sangat penting.
Pemerintah dapat memfasilitasi UMKM melalui pameran dagang, platform digital, dan
kemitraan dengan perusahaan besar. Dukungan dalam sertifikasi produk dan standar
mutu juga diperlukan agar UMKM mampu bersaing di pasar global, terutama dalam
menghadapi integrasi ekonomi regional seperti MEA (Sari et al., 2023).

f. Penguatan Kolaborasi Multi-Pihak

pentingnya kolaborasi antara pemerintah, swasta, lembaga keuangan, dan
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masyarakat dalam mendukung UMKM. Sinergi ini dapat memperkuat ekosistem
UMKM sehingga lebih berdaya saing dan berkelanjutan (Nursasi et al., 2024).

UMKM menyumbang sekitar 60,5% hingga 61% dari total PDB Indonesia, yang
menunjukkan bahwa sektor ini merupakan tulang punggung ekonomi nasional. Dengan
kontribusi sebesar ini, UMKM menjadi motor penggerak utama pertumbuhan ekonomi, terutama
di tengah kondisi ekonomi yang dinamis dan tantangan global. Besarnya kontribusi ini juga
mencerminkan peran UMKM dalam mendorong aktivitas ekonomi di berbagai sektor dan
wilayah (Hapsari et al., 2024).

UMKM menyerap sekitar 96,9% hingga 97% tenaga kerja nasional, atau setara dengan
lebih dari 117 juta pekerja. Hal ini menjadikan UMKM sebagai penyedia utama lapangan
pekerjaan di Indonesia, terutama bagi masyarakat berpenghasilan rendah dan di daerah-daerah
yang kurang berkembang. Dengan demikian, UMKM berperan penting dalam mengurangi
tingkat pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara luas (Amartha,
2024).UMKM tersebar luas hingga ke pelosok daerah, sehingga berperan dalam pemerataan
ekonomi dan pengurangan kesenjangan antara daerah perkotaan dan pedesaan. Keberadaan
UMKM membantu menggerakkan roda perekonomian lokal, mengurangi urbanisasi besar-
besaran, dan memberikan kesempatan ekonomi yang lebih merata bagi masyarakat di berbagai
wilayah.

UMKM juga berkontribusi pada peningkatan devisa negara melalui ekspor produk-produk
unggulan seperti kerajinan tangan, tekstil, dan makanan olahan. Meskipun kontribusi ekspor
UMKM masih sekitar 15-16%, sektor ini memiliki potensi besar untuk dikembangkan agar
mampu bersaing di pasar global dan memperkuat posisi Indonesia dalam perdagangan
internasional (Amartha, 2024).

UMKM memiliki ketahanan ekonomi yang tinggi karena fleksibilitas dan kemampuannya
bertahan di tengah gejolak ekonomi. UMKM dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
pasar dan kondisi ekonomi, sehingga turut mendukung stabilitas ekonomi nasional (Hapsari et al.,
2024).

Teori ekonomi pembangunan dan mikroekonomi menegaskan bahwa usaha kecil dan
menengah memiliki peran strategis dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan inklusi
ekonomi, dan mendorong pemerataan pendapatan. Usaha kecil lebih fleksibel dan adaptif
terhadap perubahan pasar dibandingkan usaha besar, sehingga mampu menciptakan inovasi dan
peluang ekonomi baru. Temuan kajian pustaka ini sejalan dengan teori tersebut, yang
menempatkan UMKM sebagai pilar utama dalam pembangunan ekonomi inklusif dan
pengentasan kemiskinan. Selain itu, teori siklus hidup usaha kecil menunjukkan bahwa dukungan
modal, teknologi, dan kebijakan yang tepat sangat menentukan keberhasilan dan keberlanjutan
UMKM. Kebijakan yang memperkuat akses pembiayaan, teknologi, dan pasar akan mempercepat
pertumbuhan UMKM dari tahap awal hingga tahap ekspansi.

Hasil kajian pustaka juga konsisten dengan studi internasional yang menunjukkan bahwa
UMKM adalah tulang punggung ekonomi di banyak negara, baik di negara berkembang maupun
maju. Contohnya, di Jepang, Korea Selatan, dan negara-negara Eropa, UMKM menyumbang
lebih dari 50% PDB dan penyerapan tenaga kerja. Studi internasional menyoroti pentingnya
dukungan kebijakan yang komprehensif, termasuk akses pembiayaan yang mudah, pelatihan
teknologi, dan kemudahan regulasi untuk mendorong daya saing UMKM. Selain itu, integrasi
ekonomi regional seperti Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) memberikan peluang sekaligus
tantangan bagi UMKM Indonesia. Studi internasional menekankan perlunya strategi adaptasi
melalui peningkatan kualitas produk, sertifikasi, dan digitalisasi agar UMKM mampu
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memanfaatkan peluang pasar global dan regional (Sari et al., 2023).
bahwa penguatan UMKM memerlukan kebijakan yang holistik dan berkelanjutan,
meliputi kemudahan akses pembiayaan, pengembangan infrastruktur digital dan fisik, fasilitasi
inovasi, penyederhanaan regulasi, serta peningkatan akses pasar. Temuan ini sejalan dengan teori
ekonomi yang menempatkan usaha kecil sebagai motor penggerak inklusi ekonomi dan
pembangunan berkelanjutan, serta konsisten dengan hasil studi internasional yang menekankan
dukungan kebijakan sebagai kunci keberhasilan UMKM dalam menghadapi persaingan global.
UMKM merupakan pilar utama dalam perekonomian Indonesia yang berkontribusi besar
terhadap PDB, penyerapan tenaga kerja, pemerataan ekonomi, peningkatan devisa negara, dan
stabilitas ekonomi. Peran tersebut menjadikan UMKM sebagai sektor strategis yang harus terus
didukung dan dikembangkan melalui kebijakan yang tepat, akses pembiayaan, peningkatan
kapasitas, dan penguatan daya saing agar dapat berkontribusi lebih optimal dalam pembangunan
ekonomi nasional.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian pustaka, dapat disimpulkan bahwa UMKM memiliki peran
strategis dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional, khususnya melalui kontribusi
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), penyerapan tenaga kerja, pemerataan ekonomi, dan
pengurangan kemiskinan. Namun, peran tersebut masih belum optimal akibat adanya berbagai
tantangan seperti keterbatasan akses permodalan, rendahnya literasi digital, persaingan global,
serta regulasi yang kompleks. Keberhasilan UMKM sangat dipengaruhi oleh empat faktor utama,
yaitu kemudahan akses permodalan, ketersediaan infrastruktur, kemampuan dalam berinovasi dan
mengadopsi teknologi, serta dukungan kebijakan pemerintah yang menyeluruh dan berkelanjutan.
Penguatan terhadap keempat faktor ini menjadi kunci agar UMKM dapat menjadi pilar utama
dalam pembangunan ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan.

Untuk pemerintah: Diperlukan kebijakan yang lebih pro-UMKM, terutama dalam hal
penyederhanaan regulasi, peningkatan akses pembiayaan, pembangunan infrastruktur digital dan
fisik, serta fasilitasi ekspor dan inovasi.

Untuk pelaku UMKM: Perlu meningkatkan kapasitas usaha melalui pelatihan, literasi
digital, manajemen keuangan, dan pemanfaatan teknologi guna meningkatkan daya saing dan
keberlanjutan usaha.

Untuk peneliti selanjutnya: Dapat melakukan penelitian lapangan untuk memperkuat
temuan studi pustaka ini, serta mengeksplorasi sektor atau wilayah tertentu agar hasil penelitian
lebih aplikatif dan kontekstual.
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